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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menguji pengaruh tata kelola 
perusahaan yang baik di perusahaan perbankan, seberapa besar pengaruh dewan komisaris 
independen, kepemilikan institusional, dan leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan 
perbankan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
perusahaan dalam berinvestasi dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik yang 
telah dijalankan dengan baik atau perlu melakukan evaluasi lebih lanjut.Penelitian ini 
merupakan penelitian yang dilakukan secara pendekatan kuantitatif yang menekankan 
pada pengujian teori melalui pengukuran variabel-varaiabel penelitian dengan angka dan 
melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah 
bank-bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2013-2015. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, dan diperoleh 22 sampel perusahaan 
perbankan. 
Hasil penelitian berdasarkan uji Koefisien Determinasi (R
2
) menunjukkan DKI, KI 
dan LEV dalam menjelaskan Kinerja Keuangan Bank (ROA) sangat jelas. Hasil uji F 
menunjukkan DKI, KI, dan LEV secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan Bank (ROA).  Analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Dari hasil uji t terlihat bahwa pengaruh tata kelola perusahaan yang baik yang 
diproksikan oleh aktivitas DKI mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan Bank (ROA). Hasil pengujian variabel KI dan LEV memiliki pengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank (ROA). Secara umum, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan perbankan di Indonesia sudah mulai 
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik dalam upaya meningkatkan kinerja 
perusahaan sekaligus melindungi kepentingan prinsipal. 
Kata kunci: tata kelola perusahaan yang baik, dewan komisaris independen, 




This study aims to identify and examine the influence of good corporate 
governance in banking companies, how much influence the board of independent board, 
institutional ownership, and leverage to the financial performance of banking companies. 
The results of this study are expected to be used as a consideration of the company in 
investing by implementing good corporate governance that has been run well or need to 
conduct further evaluation. This research is a quantitative approach that emphasizes 
theoretical testing through measurement of variables of research with numbers and 
performs data analysis with statistical procedures. The population in this study are the 
banks listed on the Indonesia Stock Exchange from 2013-2015. Sampling was done by 
purposive sampling method, and obtained 22 samples of banking companies. 
The results of research based on Coefficient Determination test (R2) shows DKI, 
KI and LEV in explaining Bank Financial Performance (ROA) is very clear. F test results 
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show that DKI, KI, and LEV together significantly influence the Bank's Financial 
Performance (ROA). The data analysis used is multiple linear regression. From result of t 
test shows that the influence of good corporate governance which proxied by activity of 
DKI have positive and significant influence to Bank Financial Performance (ROA). The 
results of testing of KI and LEV variables have a positive and insignificant effect on Bank 
Financial Performance (ROA). In general, the results of this study indicate that banking 
companies in Indonesia have started to implement good corporate governance in an effort 
to improve the company's performance while protecting the interests of the principal. 
Keywords: good corporate governance, independent board of commissioner, institutional 
ownership, and leverage 
 
1. PENDAHULUAN 
Good Corporate Governance adalah sebuah sistem yang menekankan pentingnya 
hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar, akurat, dan tepat waktu. 
Good Corporate Governance diperlukan untuk mendorong terciptanya pasar yang efisisen, 
transparan, dan konsisten dengan peraturan perundan-undang (Zakasyi, 2008:36). Good 
Corporate Governance berkaitan dengan bagaimana para investor yakin bahwa manajer 
akan memberi keuntungan bagi mereka, yakin bahwa manajer tidak akan 
mencuri/menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam proyek-proyek yang tidak 
menguntungkan berkaitan dengan dana atau kapital yang telah ditanamkan oleh investor. 
Good Corporate Governance merupakan suatu konsep yang menyangkut struktur 
perseroan, pembagian tugas, pembagian kewenangan, dan pembagian beban tanggung 
jawab dari masing-masing unsur yang membentuk unsur perseroan, dan mekanisme yang 
harus ditempuh oleh masing-masing unsur tersebut. Good Corporate Governance juga 
merupakan salah satu elemen kunci dalam meningkatkan efisiensi ekonomi, yang meliputi 
serangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, dewan komisaris, dewan direksi, 
komite audit, dan stakholders lainnya. 
Tujuan utama dari Good Corporate Governance adalah untuk menciptakan sistem 
pengendalian dan keseimbangan (chek and balance) untuk mencegah penyalahgunaan dari 
sumber daya dan tetap mendorong terjadinya pertumbuhan perusahaan (Nur ainy, 
Nurcahyo, A & B 2013). Good Corporate Governance juga menetapkan bagaimana 
berbagai pemegang saham dan pemangku kepentingan, manajemen, dan dewan direksi 
berinteraksi dalam  menentukan arah dan kinerja perusahaan (Al-haddad, Alzurqon, & Al-
Sufy, 2011). 
Pelaksanaan Good Corporate Governance sangat erat kaitannya dengan kinerja 
keuangan dalam industri perbankan. Adapun pihak yang berperan dalam kinerja keuangan 
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antara lain, Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Institusional dan leverage 
berpengaruh terhadap pelaksanaan Good Corporate Governance tersebut. 
Kinerja dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu 
periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut (Sukhemi, 
2007:23). Kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 
manajemen perusahaan dalam menjalankan funsinya mengelola aset perusahaan secara 
efektif selama periode tertentu (Rudianto 2013:189). 
Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang menunjukkan efektifitas dan 
efisiensi suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya. Apabila efektivitas 
manajemen memiliki kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.  
Penelitian tentang Good Corporate Governance memberikan bukti empiris bahwa 
variabel Good Corporate Governance merupakan faktor penting dalam menentukan nilai 
perusahaan dan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan. Good 
Corporate Governance memberikan suatu struktur yang memfasilitasi penentuan visi dan 
misi dari perbankan dan merupakan sarana untuk memilih teknik monitoring kerja. 
Penelitian seputar Good Corporate Governance menjadi penting untuk diteliti 
khususnya di lembaga perbankan karena dampak yang ditimbulkan dari tidak atau 
kurangnya penerapan Good Corporate Governance sangat luas, tidak hanya terhadap 
lembaga perbankan itu sendiri, namun juga terhadap nasabah-nasabah hingga prekonomian 
Indonesia. 
Berdasarkan uraian diatas, Good Corporate Governance diproksikan dengan 
komisaris independen dan kepemilikan institusional. Sedangkan kinerja keuangan 
menggunakan indikator ROA, maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Good Corporate 
Governance dan Leverage Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Pada Industri 
Perbankan Di Bursa Efek Indonesia 2013-2015)”. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kausal 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui 
pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data 




2.2. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 48 perusahaan Bank Umum Milik 
Pemerintah (Persero) dan Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) yang Terdaftar di 
BEI selama tahun 2013-2015. Pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Jumlah sampel Perusahaan Perbankan yang memenuhi 
kriteria sebanyak 22 yang listed di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. 
2.3. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda maka perlu dijelaskan istilah 
pokok yang akan digunakan dalam pembahasan selanjutnya, yaitu:  
2.3.1. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah mekanisme corporate 
governance, yaitu suatu sistem yang menendalikan dan mengarahkan 
operasional perusahaan. Mekanisme corporate governance yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1) Dewan Komisaris Independen  
Dewan komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang 
tidak terafiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya 
dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan bisnis atau 
hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk 
bertindak independen atau bertindak semata-mata demi kepentingan 
perusahaan (Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), 2006). 
2) Kepemilikan Institusional  
Konsentrasi kepemilikan institusional adalah saham perusahaan yang 
dimiliki secara minoritas oleh institusi atau lembaga (bank, perusahaan 
asuransi, perusahaan dana pensiun, perusahaan investasi dan yayasan). 
Persentase saham tertentu yang dimiliki oleh institusi dapat 
mempengaruhi proses penyusunan laporan keuangan yang tidak 
menutup kemungkinan terdapat akrulisasi sesuai kepentingan pihak 
manajemen. 
3) Leverage 
Leverage adalah pengguna aset dan sumber dana (sources of funds) oleh 
perusahaan yang memiliki beban tetap dengan maksud agar 
meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. Penggunaan 
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hutang pada tingkat tertentu akan dapat mengurangkan biaya modal 
perusahaan karena biaya atas hutang merupakan pengurangan atas pajak 
perusahaan dan meningkatkan harga saham. Leverage mengukur sejauh 
mana aktiva perusahaan telah dibiayai oleh penggunaan hutang 
(Kasmir, 2010). 
 
2.3.2. Variabel Dependen 
Kinerja keuangan merefleksikan kinerja fundamental perusahaan dan 
diukur dengan data yang berasal dari laporan keuangan. Kinerja keuangan 
dalam penelitian ini diukur dengan menggunkan Return On Asset (ROA). 
2.4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah data dokumentasi, yaitu 
salah satu metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 
menyalin, serta mengutip dari catatan berupa dokumentasi yang diperoleh. Data 
dokumentasi dari penelitian ini yaitu data sekunder yang berupa data laporan 
keuangan tahunan yang dipublikasi oleh perusahaan Perbankan periode 2013-2015 
pada Bursa Efek Indonesia melalui website (www.idx.co.id) perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI dan yang dipublikasikan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Deskripsi Objek Penelitian  
3.1.1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 1 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Variabel Β Std. Error t hitung Sign. 
Konstanta -0,061 0,183 -0,330 0,742 
Dewan Komisaris Independen (X1) 0,921 0,025 37,368 0,000 
Kepemilikan Institusional (X2) 0,00034 0,001 0,252 0,802 
Leverage (X3) 0,002 0,002 1,090 0,280 
R                    0,981 
R Square        0,961 
Adjusted R²   0,960 
F hitung              515,209 
Probabilitas F     0,000 
Sumber: Hasil Analisis data, 2017 
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Berdasarkan hasil pengolahan data untuk regresi linier berganda dapat 
dilihat pada tabel 1 diatas. Dari tabel tersebut dapat disusun persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut. 
Y = -0,061 + 0,921 X1 + 0,00034 X2 + 0,002 X3 + e   
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat diuraikan 
sebagai berikut 
1) Dalam persamaan koefesien regresi nilai konstant adalah -0,061 dengan 
nilai negatif yang menunjukan bahwa jika tidak ada variabel independen 
yang terdiri dari dewan komisaris independen, kepemilikan institusional 
dan leverage maka Return On Asset  mengalami penurunan sebesar -
0,061. 
2) Nilai koefisien regresi Dewan Komisaris Independen (X1) diperoleh 
sebesar 0,921. Hal ini menunjukkan jika DKI naik 1%  maka  Return On 
Asset akan mengalami peningkatan sebesar 0,921. 
3) Nilai koefisien regresi Kepemilikan Institusional (X2) diperoleh sebesar 
0,00034. Hal ini menunjukkan jika kepemilikan institusional naik 1%  
maka Return On Asset akan mengalami peningkatan sebesar 0,00034. 
4) Nilai koefisien regresi Leverage (X3) diperoleh sebesar 0,002. Hal ini 
menunjukkan jika Leverage  naik 1% maka Return On Asset akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,002. 
3.1.2. Koefesien Determinasi 
Uji R square dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
sumbangan variabel bebas  yang diberikan pada variabel terikat. R square 
memiliki nilai antara 0 dan 1. Hasil dari pengujian dapat dilihat pada tabel 
4.9 sebagai berikut: 
Tabel 2 
Uji Koefisien Determinasi 
R R Square Adjusted R Square 
0,981
a
 0,961 0,960 
Sumber: Hasil Analisis data, 2017 
Dari hasil pengujian pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa hasil 
pengujian Koefisien Determinasi (R
2
) diperoleh nilai R-Square sebesar 
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0,961. Hal ini menunjukkan kemampuan variabel DKI, KI, dan LEV dalam 
menjelaskan Kinerja Keuangan Bank (ROA) sebesar 96,1%. Sedangkan 
sisanya yaitu sebesar 3,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang 
tidak masuk dalam penelitian ini.  
3.1.3. Uji F 
Tabel 3 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 108.583 3 36.194 515.209 .000
a
 
Residual 4.356 62 .070   
Total 112.939 65    
a. Predictors: (Constant), LEV, KI, DKI 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber: Hasil Analisis data, 2017 
Berdasarkan hasil analisis uji F, diketahui nilai Fhitung yaitu 515,209 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak, artinya DKI, KI, LEV berpengaruh secara 
simultan dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3.1.4. Uji t 
Tabel 4. 
Hasil Perhitungan Uji t 
Variabel t hitung P/ sig 
Dewan Komisaris Independen (X1) 37,368 0,000 
Kepemilikan Institusional (X2) 0,252 0,802 
Leverage (X3) 1,090 0,280 
Sumber: Hasil Analsis Data, 2017  
 
4. PENUTUP 
Hasil dari penelitian tentang pengaruh good corporate governance dan leverage 
terhadap Kinerja Keuangaan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
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1) Hasil pengujian Koefisien Determinasi (R2) diperoleh nilai R-Square sebesar 0,961. 
Hal ini menunjukkan kemampuan variabel DKI, KI, dan LEV dalam menjelaskan 
Kinerja Keuangan Bank (ROA) sebesar 96,1%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 
3,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak masuk dalam penelitian 
ini. 
2) Hasil pengujian Nilai F sebesar 515,209 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, yang artinya bahwa dewan 
komisaris independen, kepemilikan institusional dan Leverage berpengaruh 
simultan dan signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja keuangan bank 
(ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3) Hasil pengujian dewan komisaris independen mempunyai pengaruh signifikan dan 
positif terhadap kinerja keuangan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
dibuktikan dengan nilai thitung 37,368 dan signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, 
sehingga H1 yang menyatakan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perbankan terbukti kebenarannya. 
4) Hasil pengujian kepemilikan institusional berpengaruh posistif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja keuangan bank (ROA) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yang dibuktikan dengan nilai thitung 0,252 dan signifikansi    0,802 > 0,05 maka H0 
diterima, sehingga H2 yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan tidak terbukti kebenarannya. 
5) Hasil pengujian Leverage berpengaruh positif  dan tidak signifikan terhadap 
Returun On Asset pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang dibuktikan dengan nilai thitung 1,090 dan signifikansi 0,280 > 0,05 
maka H0 diterima, sehingga H3 yang menyatakan bahwa Leverage berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perbankan tidak terbukti kebenarannya. 
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